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ABSTRACT 

The role of the industrial sector is aimed at strengthening the national 

economic structure and supporting each other between sectors, improving the 

national economy, absorbing labor to reduce poverty, and empowering 

communities which are also expected to increase per capita growth. The 

purpose of this study is to analyze the effect of Gross Regional Domestic 

Product (GRDP), Human Development Index (HDI), Minimum Wage (UM) on 

Labor Absorption (PTK). The population in this study is the entire Industrial 

Sector in East Java Province in 2019 - 2023 which consists of 29 districts and 9 

cities. The sampling technique used in this study is saturated sampling which 

produces the entire Industrial Sector in East Java Province in 2019 - 2023 

which consists of 29 districts and 9 cities. The analysis techniques used are 

classical assumption tests, multiple linear regression tests, and hypothesis tests. 

The results of the study partially state that Gross Regional Domestic Product 

(GRDP), Human Development Index (HDI), Minimum Wage (UM) have an 

effect on Labor Absorption (PTK). The results of the study simultaneously 

stated that Gross Regional Domestic Product (GRDP), Human Development 

Index (HDI), Minimum Wage (UM) have an effect on Labor Absorption (PTK). 

 

Abstrak 

Peranan sektor industri ditujukan untuk memperkokoh struktur ekonomi 

nasional dan saling mendukung antar sektor, meningkatkan perekonomian 

nasional, menyerap tenaga kerja guna mereduksi kemiskinan, dan 

pemberdayaan masyarakat yang juga diharapkan dapat meningkatkan 

pertumbuhan perkapita. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM), Upah Minimum (UM) terhadap Penyerapan Tenaga Kerja (PTK). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Sektor Industri di Provinsi Jawa 

Timur Tahun 2019 – 2023 yang terdiri dari 29 kabupaten dan 9 kota. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu secara 

sampling jenuh yang menghasilkan seluruh Sektor Industri di Provinsi Jawa 

Timur Tahun 2019 – 2023 yang terdiri dari 29 kabupaten dan 9 kota. Teknik 

analisis yang digunakan adalah uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, 

dan uji hipotesis. Hasil penelitian secara parsial menyatakan bahwa Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB), Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Upah 

Minimum (UM) berpengaruh terhadap Penyerapan Tenaga Kerja (PTK). Hasil 

penelitian secara simultan menyatakan bahwa Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB), Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Upah Minimum (UM) 

berpengaruh terhadap Penyerapan Tenaga Kerja (PTK). 

mailto:elhay3882@gmail.com


Equivalent : Journal Of Economic, Accounting and Management 

Vol. 3 No. 2, 2025, 521 - 533 

Dewi Hayu Nafi’ah, Erna Puspita, Puji Astuti (Analisis Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja pada Sektor 

Industri di Provinsi Jawa Timur Tahun 2019 – 2023) 

522  

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pertumbuhan ekonomi merupakan fondasi penting bagi kemajuan suatu negara di 

berbagai bidang, yang memerlukan pembangunan ekonomi untuk mencapai tingkat kemajuan 

tersebut. Pembangunan ekonomi di suatu daerah atau negara merupakan interaksi dari sumber 

daya manusia, sumber daya alam, modal, dan teknologi. Oleh karena itu, pembangunan 

tersebut tidak lepas dari peran manusia sebagai tenaga kerja, input pembangunan, dan 

konsumen hasil pembangunan itu sendiri.  

Tingkat pertumbuhan ekonomi ini sering dijadikan indikator kesejahteraan masyarakat 

dan kondisi ekonomi suatu negara. Ketika perekonomian tumbuh dengan baik, sektor-sektor 

lain pun cenderung ikut berkembang. Salah satu sektornya yaitu sektor industri yang berperan 

krusial dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Sektor ini tidak hanya mampu menyerap 

tenaga kerja dalam jumlah besar, tetapi juga menciptakan nilai tambah dari bahan baku yang 

diolah (Ningrum & Nurhayati, 2021). 

Peranan sektor industri ditujukan untuk memperkokoh struktur ekonomi nasional dan 

saling mendukung antar sektor, meningkatkan perekonomian nasional, menyerap tenaga kerja 

guna mereduksi kemiskinan, dan pemberdayaan masyarakat yang juga diharapkan dapat 

meningkatkan pertumbuhan perkapita (Ningrum & Nurhayati, 2021).  

Namun, terdapatnya beberapa masalah yang menyebabkan penyerapan tenaga kerja di 

Indonesia belum optimal, terutama terkait ketersediaan lapangan pekerjaan. Faktor utama 

yang menghambat penyerapan tenaga kerja meliputi kurangnya tenaga kerja terdidik, 

infrastruktur yang tidak memadai, dan kebijakan yang rumit (Soleh, 2017). Hal ini sejalan 

dengan penelitian oleh Sasmitha (2023), rendahnya penyerapan tenaga kerja juga disebabkan 

oleh ketidakcocokan antara dunia pendidikan dan dunia usaha, yang belum terjalin dengan 

baik, serta berbagai masalah lainnya. Selain itu, terdapatnya beberapa faktor lain yang 

menjadi penghambat penyerapan tenaga kerja seperti adanya kemajuan teknologi, kurangnya 

pendidikan dan keterampilan, kurang memenuhi kriteria, pekerjaan dan jumlah tenaga kerja 

tidak seimbang, pasar global, dan PHK (https://masuk-ptn.com/artikel/detail/banyaknya-

pengangguran-diindonesia). 

Dalam hal ini, maka dibutuhkannya daerah industri yang besar. Salah satu daerah 

industri yang besar adalah Provinsi Jawa Timur. Provinsi ini memiliki potensi besar untuk 

mengembangkan berbagai sektor industri yang diharapkan dapat menyerap tenaga kerja 

dalam jumlah signifikan. 

Tabel 1. Jumlah Penduduk Bekerja, Angkatan Kerja, dan Pengangguran berdasarkan 

penduduk 15 tahun ke atas di Provinsi Jawa Timur (dalam jiwa) 
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Tahun Bekerja 
Pengangguran 

Terbuka 

 

Angkatan Kerja 

 

2019 20.655.632 843.754 21.499.386 

2020 20.962.967 1.301.145 22.264.112 

2021 21.037.750 1.281.395 22.319.145 

2023 21 613 293 1 255 719 22 869 012 

2023 22.703.177 1.165.587 23.868.764 

Sumber: BPS Jawa Timur (diolah 2024) 

Dalam tabel 1. dapat diketahui bahwa jumlah penduduk di atas berdasarkan penduduk 

15 tahun ke atas karena di Indonesia memiliki batas usia minimal untuk bekerja pada Pasal 68 

Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 yaitu usia 18 tahun dan pada Pasal 69, 70, dan 71 

mengecualikan ketentuan tersebut untuk anak usia 13 – 15 tahun boleh bekerja dengan syarat 

pekerjaan tersebut ringan dan tak mengganggu perkembangan maupun kesehatan fisik, 

mental, serta sosial. Pengusaha yang akan mempekerjakan mereka harus memenuhi syarat 

yatu terdapat izin tertulis dari orang tua atau wali, adanya surat perjanjian kerja antara 

pengusaha dengan orang tua atau wali, lama waktu kerja maksimal tiga jam, pekerjaan 

dilakukan pada siang hari, pekerjaan tidak mengganggu waktu sekolah, bisa menjamin 

keselamatan dan kesehatan kerja, terdapat hubungan kerja yang jela, dan pekerja mendapat 

upah sesuai ketentuan yang berlaku (ZHR, 2023). 

Pada tabel 1. menunjukkan jumlah penduduk bekerja semakin meningkat dan jumlah 

penduduk penganguran mengalami fluktuasi. Dalam hal ini jika terjadi pertambahan 

penduduk setiap tahunnya yang tidak diimbangi dengan pertambahan jumlah lapangan 

pekerjaan akan menimbulkan peningkatan pengangguran yang dikarenakan terdapatnya faktor 

penghambat penyerapan tenaga kerja.  

Penyerapan tenaga kerja adalah banyaknya jumlah pekerja yang diserap oleh usaha 

tertentu yang bergerak disuatu sektor perekonomian sesuai dengan permintaan dari pekerja 

tersebut (Ardiyana & Imaningsih, 2024). Menurut Ningrum & Nurhayati (2021) penyerapan 

tenaga kerja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti tingkat upah, jumlah output, dan 

modal. Pada industri terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penyerapan tenaga 

kerja, antara lain jumlah industri, nilai produksi, produk domestik regional bruto, dan upah 

minimum kabupaten/kota/provinsi  

Salah satu faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja adalah Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB). Menurut Putriy & Nurhayati (2024) PDRB merupakan surplus atas 

sebuah jasa atau produk yang diperoleh dari hasil produksi berbagai unit di sebuah daerah 

dalam suatu jangka waktu tertentu. PDRB atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai 

tambah barang dan jasa yang dihitung dengan menggunakan harga pada tahun berjalan, 

sedangkan PDRB atas dasar harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa 

tersebut yang dihitung dengan menggunakan harga yang berlaku pada tahun tertentu sebagai 

tahun dasar. PDRB menurut harga berlaku digunakan untuk mengetahui kemampuan sumber 

daya ekonomi, pergeseran, dan struktur ekonomi suatu wilayah. Sedangkan PDRB atas dasar 

harga konstan digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi riil dari tahun ke tahun 
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atau pertumbuhan ekonomi yang tidak dipengaruhi oleh faktor harga. Laju pertumbuhan 

ekonomi merupakan indikator ekonomi makro yang menggambarkan seberapa sukses 

pembangunan suatu daerah dalam kurun waktu tertentu. Dengan demikian indikator ini juga 

dapat digunakan untuk menentukan arah kebijakan pembangunan ke depan. Untuk mengukur 

besarnya laju pertumbuhan dapat dihitung dari data PDRB atas dasar harga konstan 

(Tumaleno et al., 2023). Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan Indriyanti (2024) 

bahwa peningkatan PDRB memiliki hubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja. Disisi lain, penelitian yang dilakukan oleh (Astuti, 2014) 

menyatakan bahwa PDRB tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. 

Faktor lainnya selain Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yaitu Menurut 

Muqorrobin & Soejoto (2017), Iindeks Pembangunan Manusia. merupakan salah satu alat 

ukur yang dapat digunakan untuk mengukur kualitas pembangunan manusia. Hal ini didukung 

dengan penelitian yang dilakukan Hafiz et al. (2021) bahwa indeks pembangunan manusia 

berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Disisi lain, penelitian yang 

dilakukan oleh Pratama & Hidayah (2023) menyatakan bahwa iindeks pembangunan manusia 

tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja.  

Selain itu, faktor Upah Minimum juga berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. 

Upah Minimum adalah suatu standar minimum yang digunakan oleh para pengusaha atau 

pelaku industri untuk memberikan upah kepada pekerja di dalam lingkungan usaha atau 

kerjanya (Fanny Nailufar, Hijri Juliansyah, Murtala, & Risna, 2024). Upah telah diatur dalam 

undang-undang dan setiap provinsi bahkan kabupaten/ kota memiliki upah minimum atau 

disebut juga upah terendah dengan jumlah tertentu, perbedaan tingkat upah ini dikarenakan 

biaya hidup setiap daerah itu berbeda (Uswatul Hasanah, T. Zulham, Mahrizal, & Affandi, 

2021). Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan Hafiz et al. (2021) bahwa 

peningkatan upah minimum berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Disisi 

lain, penelitian yang dilakukan oleh Rusniati et al. (2018) menyatakan bahwa upah minimum 

tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja.  

METODE PENELITIAN 

Teknik ipenelitian iyang idigunakan iadalah ipenelitian ideskriptif. iPenelitian 

ideskriptif iadalah ipenelitian iyang iberusaha imenggambarkan ifenomena iyang iterjadi 

isecara irealistik, inyata idan ikekinian iyang iterdiri idari imembuat iuraian, igambar iatau 

ilukisan isecara isistematis, ifaktual idan itepat imengenai ifakta, iciri idan ihubungan iantara 

ifenomena iyang idipelajari i(Ulvania, i2022). Penelitian iini imenggunakan ipendekatan 

ikuantitatif ikarena ipengukuran idata iyang idiolah imenggunakan idata inumerik idan 

imenganalisis imenggunakan ialat istatistik isebagai ialat iuntuk imengetahui ibesarnya 

ipengaruh iantar ivariabel. Teknik pengumpulan sampel penelitan ialah sampling jenuh. 

Sumber data yang digunakan data sekunder berupa iberupa idata idari iwebsite iBadan iPusat 

iStatistik i(BPS) iProvinsi iJawa iTimur tahun 2019 – 2023. Teknik analisis data ini 

mengaplikasikan alat bantu SPSS versi 23 yaitu uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, 

dan uji hipotesis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Tabel 2 Uji Normalitas 

 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 23 

Berdasarkan  itabel  idi  iatas,  idiketahui  ibahwa inilai  isignifikan  iAsymp.  iSig.  i(2-

tailed)  isebesar  i0,200  ilebih  ibesar  idari  i0,05  i(0,200  i>  i0,05).  iMaka isesuai  idengan  

ipengambilan  ikeputusan  idalam  iuji  inormalitas  imenggunakan  iOne  iSample  

iKolmogorov-Smirnov  iTest  idi  iatas,  idapat  idikatakan  ibahwa idata iterdistribusi  inormal.  

iDengan  idemikian,  iasumsi  iatau  ipersyaratan  inormalitas  iregresi  isudah  iterpenuhi. 

 

b) Uji Multikolonieritas 

Tabel 3. Uji Multikolonieritas 

 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 23 

Berdasarkan  iinformasi  idari  itabel  idi  iatas,  idiperoleh  ibahwa  inilai  iVIF  isetiap  

ivariabel  iadalah  isebagai  iberikut: 

1) Untuk  ivariabel  iX1  idiperoleh  inilai  iVIF  iadalah  i9,875  i<10  idan  inilai  itolerancenya  

i0,101  i> i0,10.  iMaka,  ivariabel  iini  itidak  imengalami  igejala  imultikoleniaritas. 

2) Untuk  ivariabel  iX2  idiperoleh  inilai  iVIF  iadalah  i8,205  i<10  idan  inilai  itolerancenya  

i0,122  i> i0,10.  iMaka,  ivariabel  iini  itidak  imengalami  igejala  imultikoleniaritas. 

3) Untuk  ivariabel  iX3  idiperoleh  inilai  iVIF  iadalah  i1,834  i<10  idan  inilai  itolerancenya  

i0,545  i> i0,10.  iMaka,  ivariabel  iini  itidak  imengalami  igejala  imultikoleniaritas. 
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c) Uji Autokorelasi 

Tabel 4. Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Data diolah menggunalan SPSS 23 

Dari  itabel  idi  iatas,  imenunjukkan  inilai  iDurbin  i– iWatson  isebesar  i0,172  iyang  iberarti  

inilai  iDW  iberada  idiantara  i-2  isampai  i+2  isehingga  idapat  idikatakan  ibahwa  itidak  

iterdapat  iautokorelasi  i. 

d) Uji Heterokedastisitas 

Tabel 5. Uji Heterokedastisitas 

 

Sumber: Data diolah menggunalan SPSS 23 

Dari  igrafik  iscatterplot  idapat  idilihat  ibahwasanya  iseluruh  ititik  idata  itersebar  

idengan  itidak  iberaturan,  isehingga  ibisa  idikatakan  ibahwasanya  itidak  iterdapat  ipola  iyang  

igamblang  idari  ivariasi  idata.  iIni  imenandakan  ibahwasanya  itidak  iterdapat  

iheteroskedastisitas  idalam  imodel  iregresi  iini 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 6. Analisis Regresi Linier Berganda 
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Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 23 

Berdasarkan  itabel  idi  iatas  idapat  idigambarkan  ipersamaan  iregresi  ilinear  iberganda  

isebgai  iberikut: 

Y  i= i561214,281  i+ i1,220X1  i+ i1,223X2  i+  i0,021X3  i 

a) Nilai  ikonstanta  i(a) imemiliki  inilai  ipositif  isebesar  i561214,281.  iHal  iini  imenunjukkan  

ibahwa ijika  isemua ivariabel  iindependen  iyang  imeliputi  iProduk  iDomestik  iRegional  

iBruto  i(X1),  iIndeks  iPembangunan  iManusia  i(X2),  idan  iUpah  iMinimum  i(X3)  ibernilai  

i0 ipersen  iatau  itidak  imengalami  iperubahan,  imaka  inilai  ipenyerapan  itenaga  ikerja  

iadalah  i561214,281. 

b) Nilai  ikoefisien  ivariabel  iProduk  iDomestik  iRegional  iBruto  i(X1) isebesar  i1,220,  

imenunjukkan  ibahwa ivariabel  iproduk  idomestik  iregional  ibruto  i(PDRB)  

imempunyai  ipengaruh  ipositif  iterhadap  ipenyerapan  itenaga  ikerja iyang  iberarti  ibahwa  

isetiap  ikenaikan  i1 isatuan  ivariabel  iproduk  idomestik  iregional  ibruto  i(PDRB)  imaka  

iakan  idiikuti  ioleh  ikenaikan  ipenyerapan  itenaga  ikerja  isebesar  i1,220  isatuan.  iDan   
 

isebaliknya,  ijika  iberpengaruh  inegatif  iterhadap  ipenyerapan  itenaga  ikerja  iyang  

iberarti  ibahwa  isetiap  ikenaikan  i1  isatuan  ivariabel  iproduk  idomestik  iregional  ibruto  

i(PDRB)  imaka iakan  idiikuti  ioleh  ipenurunan  ipenyerapan  itenaga  ikerja isebesar  i1,120  

isatuan.  i 

c) Nilai  ikoefisien  ivariabel  iIndeks  iPembangunan  iManusia  i(X2) isebesar  i1,223,  

imenunjukkan  ibahwa ivariabel  iindeks  ipembangunan  imanusia  imempunyai  

ipengaruh  ipositif  iterhadap  ipenyerapan  itenaga  ikerja  iyang  iberarti  ibahwa isetiap  

ikenaikan  i1 isatuan  ivariabel  iindeks  ipembangunan  imanusia  imaka  iakan  idiikuti  ioleh  

ikenaikan  ipenyerapan  itenaga  ikerja  isebesar  i1,223  isatuan.  iDan  isebaliknya,  ijika  

iberpengaruh  inegatif  iterhadap  ipenyerapan  itenaga  ikerja iyang  iberarti  ibahwa  isetiap  

ikenaikan  i1  isatuan  ivariabel  iIndeks  iPembangunan  iManusia  imaka  iakan  idiikuti  ioleh  

ipenurunan  ipenyerapan  itenaga  ikerja  isebesar  i1,223  isatuan. 

d) Nilai  ikoefisien  ivariabel  iUpah  iMinimum  i(X3)  isebesar  i0,021,  imenunjukkan  ibahwa  

ivariabel  iUpah  iminimum  imempunyai  ipengaruh  ipositif  iterhadap  ipenyerapan  itenaga  

ikerja  iyang  iberarti  ibahwa isetiap  ikenaikan  i1  isatuan  ivariabel  iUpah  iminimum  imaka  

iakan  idiikuti  ioleh  ikenaikan  ipenyerapan  itenaga  ikerja  isebesar  i0,021satuan.  iDan  

isebaliknya,  ijika  iberpengaruh  inegatif  iterhadap  ipenyerapan  itenaga  ikerja  iyang  

iberarti  ibahwa  isetiap  ikenaikan  i1  isatuan  ivariabel  iUpah  iminimum  imaka  iakan  idiikuti  

ioleh  ipenurunan  ipenyerapan  itenaga  ikerja isebesar  I 0,021  isatuan. 
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Uji Hipotesis 

a) Uji T (Parsial) 

Tabel 7. Uji T (Parsial) 

 

Sumber: Data diolah menggunalan SPSS 23 

Berdasarkan  ioutput  ispss  ipada itabel  idi  iatas,  idiperoleh  inilai  iTtabel iyang  idiketahui  

inilainya  idengan  imenggunakan  irumus  iTtabel  i=  i[a;  i(df  i=  in i–  ik)]  i= i[(5%;df=  i190 i–  i4 i)]  i= 

i(0,05;186)  i= i1,97280.  iDalam  ihal  iini  iberlaku  iketentuan  iapabila  iThitung i>  iTtabel  imaka  

iterdapat  ipengaruh  isecara  iparsial  ibegitu  ipula isebaliknya.  iBerdasarkan  iperhitungan  iyang  

itelah  idilakukan,  idiperoleh  ihasil  iuji  isebagai  iberikut: 

a) Hipotesis  iproduk  idomestik  iregional  ibruto  i(PDRB)  iberpengaruh  isecara  iparsial  iterhadap  

ipenyerapan  itenaga  ikerja 

Berdasarkan  ihasil  ioutput  iSPSS  idi  iatas,  idapat  idiketahui  ibahwa  isignifikansi  idari  iproduk  

idomestik  iregional  ibruto  i(PDRB)  iterhadap  ipenyerapan  itenaga  ikerja isebesar  i0,00  i< i0,05  

idan  inilai  ithitung  i2,576  i>  ittabel  i1,97280,  isehingga  ihal  iini  imenunjukkan  ibahwa  iproduk  

idomestik  iregional  ibruto  i(PDRB)  isecara  iparsial  iberpengaruh  isignifikan  iterhadap  

ipenyerapan  itenaga  ikerja. 

b) Hipotesis  iindeks  ipembangunan  imanusia  iberpengaruh  isecara  iparsial  iterhadap  

ipenyerapan  itenaga  ikerja 

Berdasarkan  ihasil  ioutput  iSPSS  idi  iatas,  idapat  idiketahui  ibahwa  isignifikansi  idari  iindeks  

ipembangunan  imanusia  iterhadap  ipenyerapan  itenaga  ikerja isebesar  i0,00  i<  i0,05  idan  inilai  

ithitung  i2,436  i> ittabel  i-1,97280,  isehingga  ihal  iini  imenunjukkan  ibahwa  iindeks  

ipembangunan  imanusia  isecara  iparsial  iberpengaruh  isignifikan  iterhadap  ipenyerapan  

itenaga  ikerja. 

c) Hipotesis  iUpah  iminimum  iberpengaruh  isecara  iparsial  iterhadap  ipenyerapan  itenaga  

ikerja 

Berdasarkan  ihasil  ioutput  iSPSS  idi  iatas,  idapat  idiketahui  ibahwa  isignifikansi  idari  iUpah  

iminimum  iterhadap  ipenyerapan  itenaga  ikerja isebesar  i0,00  i<  i0,05  i idan  inilai  ithitung  i5,822  

i>  ittabel  i1,97280,  isehingga  ihal  iini  imenunjukkan  ibahwa iUpah  iminimum  isecara  iparsial  i  

iberpengaruh  isignifikan  iterhadap  ipenyerapan  itenaga  ikerja. 
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b) Uji F (Simultan) 

Tabel 7. Uji F (Simultan) 

 
Sumber: Data diolah menggunalan SPSS 23 

Berdasarkan  ioutput  ispss  ipada  itabel  idi  iatas,  idiperoleh  inilai  iFhitung isebesar  

i15648,983  idan  inilai  iselanjutnya  idibandingkan  idengan  inilai  iFtabel  iyang  idiketahuinya  

idengan  imenggunakan  irumus  iFtabel i= i(k;n  i– ik) i= i(3;190  i– i4) i= i(3;186)  i= i2,65  iyang  idi  idapat  

idari  i((DF1  i= ik i– i1 i= i3) i& i(DF2  i= in i– ik) i= i190  i– i4 i= i186).  iDalam  ihal  iini  iberlaku  iketentuan  

iapabila  iFhitung  i> iFtabel  imaka  iterdapat  ipengaruh  isecara  isimultan  ibegitu  ipula  isebaliknya.  

iOleh  ikarena  iFhitung i15648,983  i> iFtabel  i2,65,  imaka idapat  idinyatakan  iada  ipengaruh  isecara  

isimultan  iantara  ivariabel  iindependen  iterhadap  ivariabel  idependen,  idengan  inilai  

isignifiknsi  iuji  iF isebesar  i0,00.  iKarena  inilai  iSig.  i0,00  i< iprobabilitas  i0,05,  isehingga  idapat  

idisimpulkan  ibahwa iH3  iditerima,  iartinya  ivariabel  iproduk  idomestik  iregional  ibruto  

i(PDRB),  iindeks  ipembangunan  imanusia,  iUpah  iminimum,  isecara  isimultan  iberpengaruh  

idan  isignifikan  iterhadap  ipenyerapan  itenaga  ikerja. 

 

Analisis Koefiisien Determinasi 

Tabel 8. Analisis Koefiisien Determinasi 

Sumber: Data diolah menggunalan SPSS 23 

Dari  ihasil  iregresi  imengenai  ipengaruh  iVariabel  iX1,  iX2,  idan  iX3 iterhadap  iVariabel  iY idi  iindustri  

iProvinsi  iJawa iTimur,  ididapatkan  inilai  iR
2

 idengan  inilai  i0.996.  iArtinya,  isekitar  i99% ivariasi  

idalam  ipenyerapan  itenaga  ikerja idianggap  imampu  idijelaskan  idengan  ibaik  ioleh  ivariabel  

iindependen  idengan  imenggunakan  imodel  itersebut.  iSisanya,  isekitar  i1% idijelaskan  ioleh  ifaktor  

ilain  iyang  itidak  idibahas  idalam  ipembahasan  iini. 
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Pembahasan 

1. Pengaruh  idari  iproduk  idomestik  iregional  ibruto  i(PDRB)  iterhadap  ipenyerapan  itenaga  

ikerja 

Berdasarkan  ihasil  ioutput  iSPSS  idi  iatas,  idapat  idiketahui  ibahwa  isignifikansi  idari  

iproduk  idomestik  iregional  ibruto  i(PDRB)  iterhadap  ipenyerapan  itenaga  ikerja  isebesar  

i0,00  i<  i0,05  idan  inilai  ithitung  i2,576  i>  ittabel  i1,97280,  isehingga  ihal  iini  imenunjukkan  

ibahwa  iproduk  idomestik  iregional  ibruto  i(PDRB)  isecara  iparsial  iberpengaruh  isignifikan  

iterhadap  ipenyerapan  itenaga  ikerja.  iDari  ihasil  ianalisis  iregresi,  ikoefisien  ivariabel  

iPDRB  iadalah  i1,220.  iHal  iini  imenunjukkan  iarah  iregresi  ipositif  iyang  iartinya,  isetiap  

iterjadi  ipeningkatan  iPDRB,  imaka ipenyerapan  itenga  ikerja isemakin  inaik. 

Peningkatan  iPDRB  idapat  imemberikan  ipengaruh  ipositif  iterhadap  ipenyerapan  

itenaga  ikerja  idi  isektor  iindustri  ikarena  ipertumbuhan  iekonomi  iyang  itinggi  imendorong  

iekspansi  isektor  iindustri.  iSeiring  idengan  imeningkatnya  iproduksi  idan  ipermintaan  

ibarang,  iindustri  iakan  imembutuhkan  ilebih  ibanyak  itenaga  ikerja  iuntuk  imemenuhi  

ikebutuhan  itersebut,  ibaik  idalam  ihal  iproduksi,  idistribusi,  imaupun  imanajerial.  iSelain  

iitu,  iinvestasi  iyang  imeningkat  idi  isektor  iindustri,  ibaik  idomestik  imaupun  iasing,  ijuga  

imenciptakan  ilapangan  ikerja  ibaru.  iPeningkatan  iproduktivitas  idan  iteknologi  idalam  

iindustri  ijuga  imembuka  ipeluang  ibagi  itenaga  ikerja  iterampil  iuntuk  ibekerja  idi  isektor  iini,  

iyang  ipada igilirannya  imeningkatkan  ipenyerapan  itenaga  ikerja  isecara  ikeseluruhan. 

Hasil  ipenelitian  iini  isejalan  idengan  ipenelitian  iyang  idilakukan  ioleh  iIndriyanti  

i(2024),  imenyatakan  ibahwa  iproduk  idomestik  iregional  ibruto  i(PDRB)  i iberpengaruh  

isignifikan  iterhadap  ipenyerapan  itenaga  ikerja.  

2. Pengaruh  iindeks  ipembangunan  imanusia  i(X2) iterhadap  ipenyerapan  itenaga  ikerja 

Berdasarkan  ihasil  ioutput  iSPSS  idi  iatas,  idapat  idiketahui  ibahwa  isignifikansi  idari  

iindeks  ipembangunan  imanusia  iterhadap  ipenyerapan  itenaga  ikerja  isebesar  i0,00  i<  i0,05  

idan  inilai  ithitung  i2,436  i>  ittabel  i1,97280,  isehingga  ihal  iini  imenunjukkan  ibahwa  iindeks  

ipembangunan  imanusia  isecara  iparsial  iberpengaruh  isignifikan  iterhadap  ipenyerapan  

itenaga  ikerja.  iDari  ihasil  ianalisis  iregresi,  ikoefisien  ivariabel  iindeks  ipembangunan  

imanusia  iadalah  i1,223.  iHal  iini  imenunjukkan  iarah  iregresi  inegatif  iyang  iartinya,  isetiap  

iterjadi  ipeningkatan  iindeks  ipembangunan  imanusia,  imaka  ipenyerapan  itenaga  ikerja  

isemakin  inaik. 

Peningkatan  iIndeks  iPembangunan  iManusia  i(IPM)  idapat  imemberikan  ipengaruh  

ipositif  iterhadap  ipenyerapan  itenaga  ikerja  idi  isektor  iindustri  ikarena  iIPM  iyang  ilebih  

itinggi  imencerminkan  ipeningkatan  ikualitas  ipendidikan,  ikesehatan,  idan  ikesejahteraan  

imasyarakat.  iDengan  ikualitas  isumber  idaya  imanusia  iyang  ilebih  ibaik,  iindustri  idapat  

imengakses  itenaga  ikerja  iyang  ilebih  iterampil  idan  iproduktif,  iyang  idiperlukan  iuntuk  

imendukung  iperkembangan  isektor  iindustri.  iSelain  iitu,  ipeningkatan  iIPM  ijuga  idapat  

imendorong  iinvestasi  idi  isektor  iindustri,  ikarena  iperusahaan  iakan  ilebih  itertarik  iuntuk  

iberinvestasi  idi  iwilayah  idengan  itenaga  ikerja  iyang  iberkualitas.  iHal  iini  imembuka  ilebih  

ibanyak  ipeluang  ipekerjaan  isehingga  imeningkatkan  ipenyerapan  itenaga  ikerja  idi  

iindustri. 

Hasil  ipenelitian  iini  isejalan  idengan  ipenelitian  iyang  idilakukan  iSulthana  i(2024), 
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imenyatakan  ibahwa  ijumlah  iindeks  ipembangunan  imanusia  iberpengaruh  isignifikan  

iterhadap  ipenyerapan  itenaga  ikerja.  i 

3. Pengaruh  iUpah  iMinimum  i(X3) iterhadap  ipenyerapan  itenaga  ikerja 

Berdasarkan  ihasil  ioutput  iSPSS  idi  iatas,  idapat  idiketahui  ibahwa  isignifikansi  idari  

iUpah  iMinimum  iterhadap  ipenyerapan  itenaga  ikerja  isebesar  i0,00  i<  i0,05  i idan  inilai  

ithitung  i5,822  i>  ittabel  i1,97280,  isehingga  ihal  iini  imenunjukkan  ibahwa  iupah  iminimum  

isecara  iparsial  iberpengaruh  isignifikan  iterhadap  ipenyerapan  itenaga  ikerja.  iDari  ihasil  

ianalisis  iregresi,  ikoefisien  ivariabel  iupah  iminimum  iadalah  i0,021.  iHal  iini  imenunjukkan  

iarah  iregresi  ipositif  iyang  iartinya,  isetiap  iterjadi  ipeningkatan  iupah  iminimum,  imaka  

ipenyerapan  itenga  ikerja isemakin  inaik. 

Peningkatan  iUMK  idapat  imendorong  ilebih  ibanyak  iorang  iuntuk  imasuk  ike  ipasar  

ikerja.  iUpah  iyang  ilebih  itinggi  imembuat  ipekerjaan  ilebih  imenarik,  iSelain  iitu,  iUMK  

iyang  ilebih  itinggi  idapat  imeningkatkan  idaya  ibeli  imasyarakat,  iyang  ipada  igilirannya  

imendorong  ipertumbuhan  isektor-sektor  iekonomi  iyang  ipadat  ikarya  idan  imembutuhkan  

itenaga  ikerja  ilebih  ibanyak.  iNamun,  ipengaruh  ipositif  iini  idapat  ibergantung  ipada  

ikemampuan  iperusahaan  iuntuk  imenyesuaikan  ibiaya  iupah  idengan  iproduktivitas  iyang  

idihasilkan. 

Hasil  ipenelitian  iini  isejalan  idengan  ipenelitian  iyang  idilakukan  ioleh  iMarssilawati  

i(2024),  imenyatakan  ibahwa  iUpah  iMinimum  iperusahaan  itidak  iberpengaruh  isignifikan  

iterhadap  ipenyerapan  itenaga  ikerja.  iTetapi  ihasil  ipenelitian  ibertentangan  idengan  

ipenelitian  ioleh  iHasanah  iet  ial.  i(2021)  idalam  ipenelitiannya  imenyatakan  ibahwa  iUpah  

iMinimum  iberpengaruh  isignifikan  iterhadap  ipenyerapan  itenaga  ikerja. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan  ipenelitian  iini,  imaka  idapat  idisimpulkan bahwa yaitu bersumber dari 

outputnya SPSS, diketahui signifikan dari Produk  iDomestik  iRegional  iBruto  i(PDRB), 

Indeks  iPembangunan  iManusia  i(IPM), Upah Minimum  isecara parsial dan simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja. 

 

SARAN 

a) Bagi pihak investor dan calon investor, mempertimbangkan faktor -faktor dalam 

variabel penelitian ini dalam mengambil keputusan investasi, yang imemperhatikan  

iketersediaan  isumber  idaya  imanusia  iyang  iterampil,  ipotensi  ipasar  ikerja  iyang  iada,  iserta  

ikebijakan  ipemerintah  iyang  idapat  imendukung  ipengembangan  isektor  iindustri. 

b) Bagi pihak perusahaan, idiharapkan  idapat  imemperhatikan  ifaktor-faktor  iyang  

imempengaruhi  ipenyerapan  itenaga  ikerja,  iseperti  iProduk  iDomestik  iRegional  iBruto  

i(PDRB),  iIndeks  iPembangunan  iManusia  i(IPM),  idan  iUpah  iMinimum  i(UP) dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) di industri. 

c) Bagi peneliti selanjutnya, idiharapkan  idapat  imemperluas  ianalisis  iini  idengan  imenggali  

ilebih  idalam  ifaktor-faktor  ilain  iyang  idapat  imempengaruhi  ipenyerapan  itenaga  ikerja  idi  

isektor  iindustri,  iseperti  iteknologi,  iinfrastruktur,  idan  ikebijakan  ipemerintah  iyang  ilebih  

imendetail. 
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